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Abstrak Pertumbuhan industri jasa laundry di Indonesia menunjukkan
peningkatan signifikan seiring perubahan gaya hidup masyarakat
perkotaan. Namun, penelitian terdahulu umumnya berfokus pada aspek
operasional dan kualitas layanan, sementara kajian mengenai motivasi
investasi pelaku usaha laundry, khususnya dari perspektif ekonomi,
sosial, dan psikologis, masih belum diteliti secara mendalam. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis motif investasi pemilik dan pengelola
usaha laundry di wilayah Pontianak Barat. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, melibatkan tujuh
informan yang dipilih secara purposive melalui wawancara mendalam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan investasi didorong oleh
kombinasi motif ekonomi (biaya operasional rendah dan potensi
ekspansi), motif sosial (jaringan relasi dan pengaruh lingkungan), serta
motif psikologis (pengalaman kerja sebelumnya dan persepsi stabilitas
usaha). Secara teoretis, penelitian ini memperluas literatur investasi
kewirausahaan dengan mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan
psikologis dalam konteks UMKM jasa, terutama jasa laundry.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi Indonesia dalam dekade terakhir menunjukkan peningkatan
signifikan pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). UMKM memiliki
peran penting sebagai penggerak perekonomian nasional, karena mampu menyerap
tenaga kerja dalam jumlah besar serta mendorong aktivitas ekonomi lokal (Azarah, 2024).
Salah satu subsektor UMKM yang mengalami pertumbuhan pesat adalah industri jasa
laundry. Pertumbuhan ini tidak terlepas dari perubahan gaya hidup masyarakat urban
yang semakin mengutamakan rasa praktis, efisiensi waktu, dan pengalihan daya
(outsourcing) untuk pekerjaan domestik. Tren urbanisasi serta pola hidup yang cepat
mendorong masyarakat lebih bergantung pada jasa laundry untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari (Amoako, 2022).

Pada tingkat nasional, industri laundry menunjukkan prospek bisnis yang menjanjikan.
Bisnis laundry Indonesia diproyeksikan mencapai nilai pasar sebesar USD 3,89 miliar
pada tahun 2024, dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 3,47% (Alexander &
Hosen, 2025). Selain itu, preferensi masyarakat terhadap jasa laundry mengalami
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peningkatan signifikan. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa 7 dari 10
masyarakat di Jakarta kini menggunakan jasa laundry sebagai bagian dari rutinitas
mereka (Alexander & Hosen, 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa layanan laundry
telah menjadi kebutuhan umum, terutama di wilayah perkotaan. Meskipun peluang
pertumbuhan industri laundry tinggi, bisnis ini juga menghadapi tantangan yang tidak
sederhana. Persaingan yang semakin ketat serta tekanan biaya operasional, membuat
banyak pelaku usaha perlu mengembangkan strategi yang adaptif dan efisien (Darmawati
et al., 2020). Kondisi ini menyebabkan pemilik usaha harus mempertimbangkan berbagai
faktor sebelum memutuskan untuk berinvestasi pada sektor laundry.

Meskipun penelitian mengenai bisnis laundry di Indonesia terus berkembang, sebagian
besar penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek strategi operasional, kualitas
layanan, kepuasan pelanggan, dan kinerja usaha. Sejumlah studi sebelumnya telah
membahas strategi kompetitif (Christianty & Wandebori, 2025), peran modal sosial
terhadap kesejahteraan pelaku usaha (Azarah et al., 2024), serta faktor-faktor manajerial
yang memengaruhi kinerja bisnis laundry (Alexander & Hosen, 2025). Namun,
penelitian-penelitian tersebut belum secara memadai mengkaji motivasi mendasar yang
mendorong individu untuk melakukan investasi dan memulai usaha laundry, khususnya
dari perspektif ekonomi, sosial, dan psikologis. Selain itu, penelitian empiris mengenai
laundry di wilayah Pontianak umumnya masih terbatas pada studi kasus tunggal yang
menitikberatkan pada kepuasan pelanggan atau kualitas layanan. Akibatnya, motif
pengambilan keputusan pendiri usaha laundry belum banyak dieksplorasi, terutama
dalam konteks daerah Pontianak Barat, menjadikan ini sebuah celah penelitian yang akan
ditelusuri lebih dalam.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini merumuskan beberapa pertanyaan yang akan
dijawab, seperti berikut.

RQ1 : Bagaimana motif ekonomi memengaruhi keputusan individu dalam berinvestasi
pada usaha laundry di Pontianak Barat?

RQ2 : Bagaimana motif sosial berperan dalam keputusan pendirian usaha laundry di
Pontianak Barat?

RQ3 : Bagaimana motif psikologis atau pribadi memengaruhi keputusan individu untuk
memulai usaha laundry di Pontianak Barat?

Sejalan dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan memahami motif ekonomi, sosial, dan psikologis yang mendasari
keputusan investasi dalam pendirian usaha laundry baru di Pontianak Barat. Melalui
pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai bagaimana motif-motif tersebut membentuk proses pengambilan
keputusan kewirausahaan di sektor laundry lokal, serta berkontribusi pada pengayaan
literatur mengenai perilaku investasi usaha kecil.

LANDASAN TEORI

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Investasi

Keputusan investasi merupakan proses pengalokasian sumber daya pada suatu aset atau
kegiatan usaha dengan harapan memperoleh manfaat ekonomi di masa depan. Secara
teoritis, penelitian ini berpijak pada pendekatan keputusan investasi multidimensional,
yang memandang bahwa keputusan investasi tidak semata-mata didorong oleh
pertimbangan rasional ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan psikologis
individu pengambil keputusan. Dalam perspektif Modern Portfolio Theory yang
dikemukakan oleh Markowitz (1952), keputusan investasi didasarkan pada pertimbangan
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rasional antara expected return dan risiko. Namun, dalam konteks UMKM, khususnya
usaha jasa laundry yang berskala kecil dan berbasis operasional harian, keputusan
investasi sering kali tidak mengikuti prinsip portofolio formal, melainkan dipengaruhi
oleh keterbatasan modal, pengalaman praktis, serta persepsi subjektif terhadap stabilitas
usaha (Burhanudin et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini mengklasifikasikan motif
keputusan investasi ke dalam tiga dimensi utama, yaitu motif ekonomi, motif sosial, dan
motif psikologis.

Motif Ekonomi

Motif ekonomi merupakan dorongan rasional yang mendorong individu untuk melakukan
investasi dengan tujuan memperoleh keuntungan dan memastikan kelayakan usaha.
Investor cenderung memilih peluang usaha dengan pendapatan yang relatif stabil, biaya
operasional yang terkendali, serta potensi permintaan pasar yang berkelanjutan guna
meminimalkan risiko dan memaksimalkan return (Bakhri et al., 2020). Dalam perspektif
teori ekonomi klasik, motif ini sejalan dengan pandangan bahwa individu bertindak
secara rasional untuk mencapai efisiensi dan keuntungan maksimum (Smith, 1937).

Motif Sosial

Selain pertimbangan ekonomi, keputusan investasi juga dipengaruhi oleh motif sosial.
Motif sosial mencakup pengaruh lingkungan, norma sosial, serta keinginan individu
untuk memberikan manfaat bagi masyarakat, seperti membuka lapangan pekerjaan dan
menyediakan layanan yang mempermudah aktivitas sehari-hari (Nabilah et al., 2024).
Motif ini sejalan dengan konsep subjective norms dalam Theory of Planned Behavior
(Ajzen, 1991), yang menekankan bahwa keputusan individu dipengaruhi oleh nilai,
ekspektasi, dan tekanan sosial di sekitarnya.

Motif Psikologis/Pribadi

Motif psikologis berkaitan dengan faktor internal individu yang memengaruhi
pengambilan keputusan investasi, seperti pengalaman kerja sebelumnya, kepercayaan
diri, kepuasan intrinsik, serta dorongan untuk mengelola usaha secara mandiri. Dalam
perspektif behavioral finance, Thaler (1999) menjelaskan bahwa persepsi risiko,
pengalaman emosional masa lalu, dan keyakinan subjektif sering kali memengaruhi
keputusan investasi, bahkan melampaui pertimbangan finansial rasional.

Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan, penelitian ini memandang keputusan
investasi pada UMKM jasa laundry sebagai proses multidimensi yang tidak hanya
ditentukan oleh pertimbangan ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan
psikologis individu. Modern Portfolio Theory digunakan untuk menjelaskan dimensi
ekonomi yang berkaitan dengan persepsi risiko dan return, kemudian Theory of Planned
Behavior digunakan untuk menjelaskan motif sosial, sedangkan behavioral finance
digunakan untuk memahami motif risiko dalam keputusan berinvestasi. Ketiga perspektif
tersebut bersifat saling melengkapi, dan kerangka konseptual ini digunakan sebagai dasar
analisis untuk mengklasifikasikan dan menginterpretasikan temuan empiris penelitian ke
dalam dimensi ekonomi, sosial, dan psikologis.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami
motif keputusan investasi individu dalam membuka usaha jasa laundry di wilayah
Pontianak Barat. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali
pengalaman, persepsi, dan pertimbangan subjektif informan secara kontekstual
(Sandelowski et al., 2007). Penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu satu tahun, yaitu
Desember 2024 hingga November 2025, untuk memastikan relevansi data dengan kondisi
usaha laundry yang relatif baru beroperasi.

Informan penelitian terdiri dari pemilik dan pegawai usaha laundry yang telah
beroperasi dalam satu tahun terakhir di Kecamatan Pontianak Barat. Pegawai dipilih
sebagai informan tambahan dengan kriteria memiliki masa kerja yang cukup lama dan
keterlibatan langsung dalam pengelolaan usaha, sehingga memahami latar belakang dan
motivasi pemilik dalam membuka usaha laundry. Informan dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria: (1) usaha laundry berlokasi di Kecamatan Pontianak
Barat, khususnya di sekitar Jalan Tabrani Ahmad, (2) pemilik atau pegawai memiliki
pengetahuan langsung mengenai proses pendirian usaha, dan (3) usaha termasuk kategori
UMKM jasa laundry. Penelitian ini melibatkan tujuh usaha laundry sebagai informan.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, yang
memungkinkan peneliti menggali informasi secara terarah namun tetap fleksibel
mengikuti respons informan (Anggito & Setiawan, 2018). Wawancara dilakukan secara
langsung dengan durasi berkisar antara 7-15 menit untuk setiap informan dan direkam
setelah memperoleh persetujuan. Meskipun durasi wawancara relatif singkat, penggunaan
pedoman wawancara berbasis metodologi Miles dan Huberman (2002) yang
memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang lebih reliabel.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman
(2002), yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilih dan merangkum informasi relevan dari transkrip
wawancara yang berkaitan dengan motif keputusan investasi. Penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi dan pengelompokan kategori untuk memudahkan interpretasi
hubungan antar kategori. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan tetap
membuka kemungkinan penyesuaian selama proses analisis berlangsung.

Keabsahan data dijamin melalui empat kriteria, yaitu credibility, dependability,
confirmability, dan transferability. Credibility dijaga melalui keterlibatan peneliti dalam
memahami konteks usaha serta refleksi diri (reflexivity) untuk meminimalkan bias.
Dependability diperkuat melalui konsultasi dan bimbingan rutin dengan dosen
pembimbing. Confirmability dilakukan dengan memastikan proses analisis dan
pengkodean dapat ditelusuri secara sistematis. Transferability dicapai dengan penyajian
deskripsi konteks penelitian secara rinci agar pembaca dapat menilai keterterapan hasil
penelitian.

HASIL PENELITIAN
Profil Informan dan Hasil Penelitian
Peneliti menemukan sejumlah tujuh informan yang memiliki laundry yang baru dibuka
dalam jangka waktu satu tahun kebelakang. Profil mereka secara ringkas disajikan dalam
Tabel 1 berikut.
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Tabel 1 Profil Informan Laundry

Nama Status Mulai Usaha| Lokasi Keterangan Singkat / Motivasi
Laundry Informan
Fatiha Pontianak |Pemilik sudah punya bisnis lain, ingin
Laundry Pegawai Juni 2025|Barat ekspansi ke laundry
Dulu karyawan laundry; fokus antar-
Pontianak  jemput hotel; kepercayaan penting;
Ema Laundry |Owner Febuari 2025 |Barat sewa murah
Teman Desember|Pontianak  [Membantu orang sibuk; modal kecil;
Laundry Pegawai 2024 |Barat ekspansi dari usaha sembako
9 Februari|Pontianak [Punya usaha lain (Pilates); ingin
New Laundry |Pegawai 2025|Barat ekspansi bisnis; fokus pelayanan
Hokki Pontianak [Modal kecil; ekspansi cabang; lebih
Laundry 2 Pegawai +6 bulan lalu |Barat santai dibanding usaha lain
Bestie 5 November|Pontianak  [Pelayanan nomor satu; prospek laundry
Laundry Owner 2025|Barat menjanjikan; harga murah
Laundry Pontianak |Owner berpengalaman 8 tahun;
Anugerah 2 |Pegawai +6 bulan lalu |Barat ekspansi dari toko lain; persaingan sehat
Motif Ekonomi

Motif ekonomi muncul sebagai salah satu pertimbangan utama dalam keputusan
pembukaan usaha laundry. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha
memandang laundry sebagai bentuk investasi yang relatif stabil, baik sebagai sarana
ekspansi maupun diversifikasi sumber pendapatan. Salah satu informan menyatakan
bahwa pembukaan usaha laundry dilakukan untuk memperluas lini bisnis yang telah
dimiliki sebelumnya, sebagaimana diungkapkan oleh pemilik New Laundry yang
menyebutkan bahwa usaha laundry dijalankan sebagai bentuk ekspansi dari bisnis lain
yang telah ada.

“Udah ada bisnis pilates, jadi pengen ekspansi ke bisnis laundry juga.” (New Laundry)

Selain itu, persepsi terhadap kestabilan permintaan dan kontinuitas penggunaan jasa
laundry turut memperkuat motif ekonomi. Beberapa informan menilai bahwa kebutuhan
masyarakat terhadap jasa laundry bersifat berulang dan cenderung tidak terpengaruh
secara signifikan oleh perubahan musiman, sehingga dipersepsikan sebagai sumber
pendapatan yang relatif aman.

“Orang kalau udah laundry pasti laundry terus.” (Bestie Laundry)

Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan investasi pada UMKM jasa laundry tidak
didasarkan pada perhitungan risiko dan return formal sebagaimana dijelaskan dalam
Modern Portfolio Theory, tetapi lebih pada persepsi praktis mengenai stabilitas
pendapatan dan risiko usaha yang dianggap rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa
pelaku UMKM cenderung menggunakan pendekatan rasional sederhana (bounded
rationality) dalam menilai kelayakan investasi, sejalan dengan konteks usaha berskala
kecil yang memiliki keterbatasan informasi dan modal.
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Motif Sosial

Selain pertimbangan ekonomi, keputusan membuka usaha laundry juga dipengaruhi oleh
motif sosial yang berkaitan dengan persepsi pelaku usaha terhadap kebutuhan dan
harapan lingkungan sosial di sekitarnya. Beberapa informan memandang jasa laundry
sebagai solusi yang relevan bagi masyarakat urban dengan keterbatasan waktu dalam
mengelola pekerjaan domestik.

“Laundry ini bisa bantu orang, terutama yang sibuk dan nggak punya waktu nyuci.”
(Teman Laundry)

Motif ini menunjukkan bahwa keputusan investasi tidak hanya didasarkan pada preferensi
pribadi, tetapi juga pada persepsi bahwa usaha laundry merupakan bentuk usaha yang
dibutuhkan dan diterima oleh lingkungan sosial. Dalam kerangka Theory of Planned
Behavior, kondisi ini mencerminkan peran subjective norm, yaitu keyakinan individu
bahwa perilaku membuka usaha laundry sesuai dengan ekspektasi dan nilai sosial yang
berkembang di masyarakat (Ajzen, 1991). Pengaruh norma sosial tersebut juga tercermin
dalam strategi pelayanan yang berorientasi pada kemudahan dan kepercayaan, seperti
layanan antar-jemput ke hotel atau pelanggan. Strategi ini bukan sekadar keputusan
operasional, tetapi merupakan respons terhadap ekspektasi sosial pelanggan dan institusi
yang menuntut layanan praktis dan dapat diandalkan.

“Saya antar-jemput ke hotel, dan beberapa hotel jadi percaya serta terus pakai jasa
saya.” (Ema Laundry)

Dengan demikian, motif sosial dalam pendirian usaha laundry berfungsi sebagai
mekanisme normatif yang memperkuat keputusan investasi, di mana pelaku usaha
terdorong untuk membuka dan mengelola laundry karena adanya persepsi penerimaan
sosial, kepercayaan pelanggan, serta norma layanan yang berkembang di lingkungan
sekitarnya. Temuan ini menegaskan bahwa keputusan investasi pada UMKM laundry
tidak semata-mata bersifat ekonomis, tetapi juga dipengaruhi oleh norma subjektif
sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned Behavior.

Motif Psikologis / Pribadi

Motif psikologis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan membuka usaha
laundry tidak sepenuhnya didorong oleh pertimbangan finansial, tetapi juga oleh
dorongan internal untuk mencapai kemandirian, eksplorasi diri, dan pembentukan
identitas sebagai wirausahawan. Pembukaan usaha laundry dipahami sebagai sarana
aktualisasi diri sekaligus ruang pembelajaran bagi pelaku usaha dalam mengelola bisnis
secara mandiri. Pada beberapa kasus, motif ini muncul pada pelaku usaha yang telah
memiliki bisnis lain dan melihat laundry sebagai wahana untuk mengeksplorasi bidang
usaha baru serta memperluas pengalaman kewirausahaan.

“Pemilik sudah memiliki bisnis di bidang lain, tetapi ingin ekspansi juga ke ranah
laundry.” (Fatiha Laundry)

Selain itu, pengalaman kerja sebelumnya sebagai karyawan laundry berperan sebagai
pemicu kepercayaan diri dalam mengambil keputusan investasi. Pengalaman tersebut
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membentuk persepsi risiko yang lebih terkendali dan meningkatkan keyakinan individu
terhadap kemampuannya mengelola usaha secara mandiri.

“Dulu jadi karyawan laundry, jadi ingin coba buka sendiri.” (Ema Laundry)

Temuan ini mengindikasikan bahwa motif psikologis berfungsi sebagai mekanisme
internal yang memperkuat keberanian mengambil keputusan investasi, terutama melalui
pengalaman masa lalu, rasa kompetensi, dan kepuasan intrinsik. Hal ini sejalan dengan
perspektif teori behavioral finance yang menekankan peran pengalaman, kepercayaan
diri, dan faktor non-rasional dalam pengambilan keputusan investasi (Thaler, 1999).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi ekonomi menjadi faktor utama bagi
pemilik dan pegawai dalam membuka usaha laundry di Pontianak Barat. Banyak
informan menekankan bahwa prospek keuntungan finansial menjadi pertimbangan utama
sebelum memutuskan investasi. Temuan ini sejalan dengan literatur sebelumnya yang
menyatakan bahwa investor cenderung memprioritaskan peluang usaha dengan risiko
terukur dan prospek pengembalian modal yang jelas (Bakhri et al., 2020). Kemudian,
biaya operasional yang relatif rendah juga menjadi faktor yang mendorong keputusan
berinvestasi di usaha laundry, sejalan dengan penelitian oleh (Piha et al., 2021; Neumann,
2023) yang menjelaskan orientasi pertumbuhan dalam bisnis, dengan berfokus kepada
perluasan pasar dan peningkatan pendapatan. Selain itu, walaupun motivasi ekonomi
dominan, keputusan investasi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti lokasi yang
strategis dan harga sewa, selaras dengan penelitian terdahulu (Fitriyani et al., 2019;
Rosiana & Cahyani, 2024).
Selain faktor keuntungan finansial, penelitian ini menemukan bahwa stabilitas usaha
menjadi pertimbangan penting dalam membuka usaha laundry. Beberapa pemilik menilai
bahwa usaha laundry menawarkan arus kas yang relatif konsisten karena kebutuhan
mencuci pakaian bersifat rutin dan berulang. Kondisi ini memberikan rasa aman secara
finansial dibandingkan usaha lain yang lebih fluktuatif (Azarah et al., 2024).
Kemudian, sikap optimis terhadap persaingan juga terlihat dari narasi pemilik, di mana
hasil usaha dianggap tergantung pada rezeki dan kepercayaan konsumen. Ini sejalur
dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kepercayaan konsumen menjadi
faktor penting, dan dapat mempengaruhi kinerja bisnis (Nurchayati, 2024). Pernyataan
ini menunjukkan bahwa motif ekonomi tidak hanya terkait keuntungan finansial semata,
tetapi juga dipadukan dengan sikap realistis dan strategi menghadapi persaingan,
sehingga keputusan investasi lebih berorientasi pada keseimbangan antara potensi
keuntungan dan risiko yang dapat diterima.
Motif sosial juga muncul sebagai salah satu pertimbangan penting bagi pemilik usaha
laundry dalam mengambil keputusan untuk membuka usaha. Penelitian ini menemukan
bahwa banyak pemilik tergerak oleh keinginan untuk membantu masyarakat yang sibuk,
sehingga layanan laundry dapat memberikan manfaat praktis dalam kehidupan sehari-
hari. Temuan ini konsisten dengan literatur yang menyatakan bahwa faktor sosial dapat
menjadi pendorong bagi individu untuk berinvestasi dalam usaha yang memiliki nilai
manfaat bagi masyarakat (Kusmantini et al., 2025; Castafio et al., 2015).
Selain itu, motif sosial juga tercermin dari strategi layanan yang diterapkan, seperti
layanan antar-jemput atau pendekatan yang memudahkan pelanggan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemilik tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi
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juga pada peningkatan kenyamanan dan efisiensi bagi masyarakat. Strategi semacam ini
mencerminkan upaya membangun kepercayaan jangka panjang dengan pelanggan, yang
pada gilirannya mendukung keberlanjutan usaha. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa layanan yang responsif terhadap kebutuhan sosial dapat memperkuat loyalitas
konsumen dan memperluas basis pelanggan (Azarah et al., 2024).

Motivasi pribadi atau psikologis juga menjadi faktor penting dalam keputusan membuka
usaha laundry di Pontianak Barat. Banyak pemilik dipengaruhi oleh keinginan untuk
mandiri dan mengeksplorasi pengalaman baru dalam dunia usaha. Bagi beberapa
informan, membuka laundry merupakan cara untuk memperluas ranah usaha yang sudah
dimiliki sebelumnya, sekaligus menambah pengalaman pribadi dalam manajemen dan
operasional bisnis. Temuan ini sesuai dengan literatur yang menunjukkan bahwa individu
terdorong oleh motivasi intrinsik untuk mencapai pengembangan diri dan kepuasan
pribadi melalui kegiatan wirausaha (Brownell et al., 2025).

Selain itu, pengalaman sebelumnya sebagai karyawan atau pekerja di industri laundry
menjadi modal penting bagi sebagian pemilik. Pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh selama bekerja membantu mereka dalam mengelola usaha sendiri, sehingga
risiko kesalahan dapat diminimalisir. Hal ini menegaskan bahwa faktor psikologis tidak
hanya terkait dengan dorongan internal, tetapi juga berkaitan dengan penguasaan
kompetensi dan strategi bisnis. Penelitian dari Bignotti & Roux (2020) mempunyai
penemuan yang konsisten, dan menggambarkan bahwa pengalaman kerja dapat
menciptakan keputusan yang lebih bijak dalam bisnis.

Berdasarkan analisis tematik, penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi membuka
usaha laundry di Pontianak Barat dipengaruhi oleh kombinasi faktor ekonomi, sosial, dan
psikologis. Faktor ekonomi, seperti prospek keuntungan finansial dan risiko usaha yang
terukur, menjadi pertimbangan utama, sementara faktor sosial mencakup keinginan
membantu masyarakat dan membangun kepercayaan konsumen. Motivasi psikologis atau
pribadi, termasuk keinginan untuk mandiri, mengeksplorasi pengalaman baru, dan
mengembangkan kemampuan wirausaha, juga memainkan peran penting dalam
keputusan investasi. Temuan ini menegaskan bahwa keputusan membuka usaha laundry
tidak semata-mata bersandar pada pertimbangan finansial, tetapi juga mencerminkan
nilai-nilai pribadi dan sosial yang dimiliki pemilik usaha. Penelitian ini juga memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah informan relatif terbatas,
yaitu hanya tujuh usaha laundry di Pontianak Barat, sehingga temuan mungkin tidak
sepenuhnya dapat digeneralisasi ke seluruh populasi pengusaha laundry di wilayah lain.
Kedua, data hanya diperoleh melalui wawancara, sehingga tidak mencakup observasi
langsung terhadap operasional usaha, yang dapat memberikan perspektif tambahan.

Implikasi Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas pemahaman
mengenai keputusan investasi pada UMKM jasa melalui pendekatan multidimensional
yang mengintegrasikan motif ekonomi, sosial, dan psikologis secara simultan. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang cenderung menekankan aspek finansial atau operasional
semata, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan membuka usaha laundry
merupakan hasil interaksi antara pertimbangan rasional, norma sosial, dan dorongan
psikologis individu.

Secara spesifik, penelitian ini menguatkan relevansi Modern Portfolio Theory dalam
konteks UMKM jasa, di mana pertimbangan risiko, stabilitas arus kas, dan biaya
operasional tetap menjadi dasar keputusan investasi. Namun, temuan ini juga memperluas
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kerangka tersebut dengan menunjukkan bahwa rasionalitas ekonomi tidak berdiri sendiri,
melainkan dipengaruhi oleh persepsi sosial dan pengalaman subjektif pelaku usaha.

Selain itu, temuan mengenai motif sosial mendukung Theory of Planned Behavior,
khususnya konsep subjective norm, dengan menunjukkan bahwa persepsi kebutuhan
masyarakat dan penerimaan sosial terhadap jasa laundry turut membentuk keputusan
investasi. Dalam konteks ini, norma sosial tidak hanya memengaruhi perilaku konsumsi,
tetapi juga keputusan awal untuk memasuki sektor usaha tertentu.

Selanjutnya, motif psikologis yang berkaitan dengan pengalaman kerja, kepercayaan
diri, dan pencarian kemandirian memperkuat perspektif behavioral finance yang
menekankan bahwa keputusan investasi tidak sepenuhnya rasional. Dengan demikian,
penelitian ini berkontribusi dalam menjembatani kesenjangan antara teori investasi klasik
dan pendekatan perilaku dalam konteks UMKM jasa berbasis kebutuhan sehari-hari.

Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi calon investor dan
pelaku UMKM jasa laundry untuk memahami bahwa keberhasilan usaha tidak hanya
ditentukan oleh potensi keuntungan finansial, tetapi juga oleh kemampuan membaca
kebutuhan sosial dan kesiapan psikologis dalam mengelola usaha. Pemahaman terhadap
stabilitas arus kas, biaya operasional, serta karakteristik permintaan yang berulang dapat
membantu pelaku usaha dalam meminimalkan risiko investasi.

Bagi pelaku usaha laundry, temuan ini menunjukkan pentingnya membangun
kepercayaan dan hubungan jangka panjang dengan pelanggan melalui strategi layanan
yang responsif terhadap kebutuhan sosial, seperti kemudahan akses dan pelayanan yang
konsisten. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga
berkontribusi pada keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

Selain itu, bagi pemerintah daerah dan lembaga pendamping UMKM, penelitian ini
dapat menjadi dasar dalam merancang program pelatihan dan pendampingan yang tidak
hanya berfokus pada aspek teknis dan keuangan, tetapi juga pada penguatan kapasitas
psikologis dan sosial pelaku usaha, seperti peningkatan kepercayaan diri, pengalaman
praktis, dan pemahaman perilaku pasar lokal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keputusan membuka usaha laundry di Pontianak
Barat dipengaruhi oleh kombinasi faktor ekonomi, sosial, dan psikologis yang saling
berinteraksi. Faktor ekonomi menjadi pertimbangan utama, meliputi prospek keuntungan
finansial, biaya operasional yang relatif rendah, serta risiko usaha yang dinilai terukur.
Faktor sosial tercermin dalam keinginan membantu masyarakat dengan keterbatasan
waktu, membangun kepercayaan konsumen, dan menyediakan layanan yang praktis.
Sementara itu, faktor psikologis berkaitan dengan dorongan untuk mandiri,
mengeksplorasi pengalaman baru, serta mengembangkan kemampuan kewirausahaan
melalui pengalaman kerja sebelumnya. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi
tiga motif investasi berupa motif ekonomi, sosial, dan psikologis dalam konteks UMKM
jasa laundry, dimana penelitian terdahulu selama ini lebih banyak dikaji dari aspek
operasional atau finansial. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah
daerah dan lembaga pendamping UMKM dalam merancang kebijakan dan program
pengembangan usaha laundry yang tidak hanya berfokus pada akses permodalan, tetapi
juga pada penguatan pemahan pelaku usaha akan motif psikologis pasar.
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